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Pola hidup kurang aktifitas fisik, dan stress banyak dialami oleh pegawai perkantoran yang umumnya
melakukan aktifitas mulai dari pagi hari hingga sore hari, bahkan sampa malam hari jika ada tugas
tambahan.Kondisi ini tentu akan berdampak pada kesehatannya antara lain bisa memicu terjadinya Sindrom
Metabolik (SM). Konsekuens selanjutnya berpotensi menyebabkan terjadinya penyakit degenaritf. Akibat
nya secara keseluruhandapat membuat perusahaan menjadi rugi. Menurut ILO diperkirakan kerugian yang
dialami perusahaan sebagai dampak penyakit akibat kerja dan kecelakaan kerja setiap tahun lebih dari US$
2,8 triliun atau sekitar 4% dari produk domestic bruto. Saat ini Penyakit Tidak Menular (PTM) menjadi
ancaman yang sangat serius. Pada tahun 2008 World Health Organization (WHO) mengemukakan bahwa
ada 57 Juta kematian terjadi di dunia, sebanyak dua pertiganya atau setara lebih kurang 36 juta disebabkan
oleh PTM. Dalam menghadapi permasalahan kesehatan global, WHO membuat sebuah landasan dalam
kerangka berpikir yang telah di adopsi oleh banyak negara yaitu Piagam Ottawa. Dalam penélitian ini,
peneliti ingin melihat peranan promosi kesehatan di tempat kerja dalam mencegah SM pada karyawan di PT
Angkasa Pura Kargo (APK) Bandara Internasional Soekarno Hatta Tangerang tahun 2019. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan design Rapid Assist Procedure (RAP). Pengumpulan data dilakukan
dengan cara wawancara mendalam, observasi, dan telaah dokumen. Informan dalam penelitian ini berjumlah
7 orang yang terdiri dari 5 informan utama dan 2 informan kunci. Dalam proses penelitian ini pengolahan
dan analisis data dimulai dengan mendokumentasikan hasil wawancara dan catatan lapangan yang diperoleh
selama penelitian berlangsung. Hasil penelitian menunjukkan pada aspek health policy belum ada kebijakan
yang secara khusus mengenai SM, dari aspek supportif environment yang terbagi menjadi fisik yang ditinjau
dari fasilitas dan nonfisik berupa budaya kerja, secaralingkungan fisik PT APK telah menyediakan fasilitas
sarana lingkungan kerja yang kondusif supaya pekerja dapat nyaman dalam melakukan pekerjaan nya dan
sarana olahraga untuk melakukan aktifitas fisik, sedangkan aspek lingkungan nonfisik yakni budaya khusus
untuk mencegah SM belum ada, meskipun demikian perusahaan telah membuat upaya budaya sehat dengan
membuat mediainformasi ditiap meja agara karyawan mebiasakan posisi duduk yang ergonomi. Dari aspek
community action yang terdiri dari internal dan eksternal. Secarainternal telah ada kegiatan penggerakan
aksi masa dalam upaya pencegahan SM yaitu olahraga bulutangkis. Namun bersifat sukarela. Aspek
personal skill untuk mencegah SM ditempat kerja belum ada, karena informan tidak mngetahui SM. Namun,
informan mempunyai cara yang berbeda dalam meningkatan nya, ada yang lewat media onlin dll. Dan aspek
terakhir yaitu aspek reorient health menunjukan hasil bahwa perusahaan belum mempunyai klinik khusus.

M eskipun begitu, terdapat upaya kesehatan yang diberikan induk perusahaan, yaitu dengan penyediaan
klinik Sentra Medika sebagai fasilitas kesehatan pertama. Kesimpulan Berdasarkan kajian mengenai peranan
promos kesehatan ditempat kerja dalam mencegah SM pada karyawan PT APK Bandara Internasional
Soekarno Hatta Tangerang 2019 aspek yang paling mendekati pemenuhan nya adalah aspek supportive
environment secarafisik. Hal ini dapat terlihat dari perusahaan yang telah menyediakan sarana olaharaga
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untuk dimanfaatkan dan lingkungan kerja yang kondusif untuk melakukan kegiatan bekerja



